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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pasien dewasa rawat inap 

gastroenteritis akut di Rumah Sakit “X” Surabaya Timur periode Januari 

2016 hingga Juli 2016 diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan profil penggunaan antibiotik pada pasien dewasa rawat 

inap gastroenteritis akut di RS “X” Surabaya Timur adalah golongan 

antibiotik kuinolon terbanyak yang digunakan pada pasien 

gastroenteritis akut yaitu sebesar 68,75% dari 80 data rekam medik 

yang diteliti selama periode Januari 2016 hingga Juli 2016. 

2. Berdasarkan penggunaan antibiotik pada pasien dewasa rawat inap 

gastroenteritis akut ada sebanyak 53 antibiotik rasional yang digunakan 

dan tepat indikasi sesuai metode Gyssens selama periode Januari 2016 

hingga Juli 2016. 

3. Berdasarkan kuantitas penggunaan antibiotik pada pasien dewasa rawat 

inap gastroenteritis akut didapatkan penggunaan antibiotik levofloxacin 

(53,12 DDD 100 patient-days). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

secara prospektif untuk mengetahui kualitas (kerasionalan) dan kuantitas 

penggunaan antibiotik pada pasien di Rumah Sakit “X” Surabaya Timur. 
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